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Abstrak -Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tingkat pajak
penghasilan dan rasio profitabilitas dalam suatu badan usaha terhadap perilaku
perataan laba dari suatu perusahaan. Rasio profitabilitas di ukur dengan
menggunakan proksi ROA dan ROE. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-
2014. Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik non
probability sampling purposive — judgmental. Variabel independen yang
digunakan adalah pajak penghasilan, ROA, dan ROE. Variabel dependen yang
digunakan adalah nilai Eckel Index sebagai proxy dari perilaku perataan laba suatu
perusahaan dengan menggunakan dasar coefficient of variation dari perubahan
laba dan perubahan penjualan. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara pajak penghasilan dan perilaku perusahaan untuk
melakukan perataan laba diukur dengan menggunakan alat uji statistik logistic
regression. Sedangkan untuk variabel indeden lainnya yaitu ROA dan ROE tidak
terbukti pengaruhnya, atau dengan kata lain tidak punya pengaruh yang signifikan
terhadap perilaku perusahaan dalam melakukan perataan laba.

Kata Kunci : perataan laba, pajak penghasilan, return on asset, return on equity.

Abstract —The main goal of this research is to test the influence of income tax and
profitability ratio to income smoothing behavior on company. To measure a
companies profitability ratio this research use Return on Asset (ROA) and Return
on Equity (ROE) as proxy. This research use Quantitative study approach. This
Research use numbers of accepted manufacture sector companies in Indonesian
Stock Exchange during 2012 — 2014 as a statistical population. Sampling
technique that use on this reasearch is non probability sampling purposive —
judgmental. Dependen variables was Eckel Index point as a proxy to Income
smoothing variables based on income change and sales change coefficient of
variations, and independen variables included Income tax, ROA, and ROE. The
findings in this reasearch ilustrated the fact that a significant influence exist
between income tax and income smoothing using the statistical tools, neither the
ROA nor ROE show significant influences to income smoothing behavior.
Keyword : income smoothing, income tax, return on asset, return on equity.
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PENDAHULUAN

Perataan laba merupakan suatu tindakan dimana manajer secara sengaja mengurangi
fluktuasi laba yang dilaporkan agar mencapai tingkat laba yang diinginkan.Kembali kepada
tujuan awal yaitu agar dapat memaksimalkan pendapatan, dengan menggunakan informasi
yang dikuasai oleh pihak manajemen maka perusahaan berusaha untuk memanipulasi laporan
keuangannya. Tindakan perataan laba yang dilakukan oleh manajemen ini terkadang

bertentangan dengan tujuan perusahaan itu sendiri.

Seperti halnya manajemen laba, konsep perataan laba dilatarbelakangi oleh teori
keagenan, dimana diasumsikan principal (pemilik) dan agent (manajemen) sama-sama
memiliki kepentingan untuk memaksimumkan utilitas masing-masing dari informasi yang
dimiliki, sehingga menimbulkan konflik kepentingan yaitu adanya asimetri informasi

(Budiasih, 2009, h. 45).

Ada beberapa alasan manajemen melakukan perataan laba, diantaranya yaitu dengan
aliran laba yang stabil maka dapat mendukung dividen dengan tingkat yang lebih tinggi
(Riahi dan Belkaoui, 2007b:193). Alasan lain mengapa manajemen melakukan perataan laba
yaitu melalui pendekatan pencegahan dan kaitannya dengan peningkatan utang-utang akan
memenuhi kewajiban-kewajibannya di masa mendatang sebagai hasil dari mengakhiri
kontrak utang, sedangkan pada pendekatan opportunistik, para manajer dalam upaya
peningkatkan utang bermaksud melakukan perataan penghasilan untuk melindungi
ketidakmampuan yang mungkin terjadi di masa mendatang dan menyampaikan pesan optimis
bahwa perusahaan mampu memenuhi komitmennya (Kordlouie dan Sheikhbeglo, 2012, h.

71).

Perataan laba merupakan praktik yang logis dan rasional yang dilakukan
manajemen, sejauh yang diizinkan oleh prinsip akuntansi dan manajemen yang baik (Riahi
dan Belkaoui, 2007b:192). Meskipun demikian, adanya tindakan perataan laba ini
mengakibatkan informasi mengenai laba menjadi menyesatkan yang mengakibatkan
pengambilan keputusan yang salah oleh pihak berkepentingan khususnya kepada perusahaan

tersebut (Cahyati, 2010, h. 75).

Utomo dan Siregar (2008, h. 117) mengatakan bahwa perusahaan yang memiliki size
besar memiliki kecenderungan untuk melakukan perataan laba bila dibandingkan terhadap

perusahaan kecil karena perusahaan yang besar yang lebih diperhatikan oleh publik serta
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pemerintah. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Ashari et al. (1994, h. 300)
yang menemukan bahwa perusahaan besar lebih memungkinkan untuk meratakan

penghasilan dibandingkan dengan perusahaan kecil.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba di masa
depan. Fluktuasi atas laba dan tidak dapat diprediksikannya laba yang akan datang
merupakan sebab penentu rasio keuangan seperti rasio profitabilitas, rasio solvabilitas dan
rasio likuiditas. Rasio profitabilitas ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham yang tertentu,
seperti return on investmet (ROI) dan return on equity (ROE). Rasio solvabilitas ini untuk

mengukur kemampuan perusahaan memenuhi memenuhi kewajiban jangka panjang.

Perusahaan yang memiliki tingkat ROA/ROI yang tinggi lebih memungkinkan untuk
melakukan tindakan perataan laba karena manajemen mengetahui kemampuan dalam
mendapatkan laba di masa mendatang, sehingga memudahkan manajemen untuk
mempercepat laba (Assih dkk., 2000). Hal ini didukung oleh penelitin yang dilakukan oleh
Arik Prabayanti dan Yasa (2011, h. 43) yang menemukan hasil bahwa profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perataan laba.

Tindakan perataan laba juga terkait dengan pengelolaan pembayaran dividen. Dividen
dibayarkan berdasarkan kecukupan laba yang diperoleh perusahaan (Budiasih, 2009, h. 47).
Aliran laba yang stabil dapat mendukung tingkat dividen yang lebih tinggi dibandingkan
aliran laba yang variatif (Riahi dan Belkaoui, 2007b:193). Hal inilah yang memacu

manajemen untuk meratakan laba.

Scott (2000:359) mengemukakan bahwa berbagai metode akuntansi digunakan pihak
manajemen dalam rangka penghematan pajak. Undang-undang pajak penghasilan
menentukan jenis-jenis penghasilan sebagai obyek pajak, namun pada umumnya penghasilan
yang dinyatakan sebagai obyek pajak tidak secara spesifik mengatur saat pengakuan
pendapatan dan biaya terkait. Dalam beberapa hal, wajib pajak mempunyai kebebasan di
dalam membuat kebijakan-kebijakan akuntansi yang berkaitan dengan penentuan saat
pengakuan pendapatan dan biaya, meskipun kebijakan akuntansi yang telah ditetapkan harus
diterapkan secara taat asas atau konsisten dari tahun ke tahun. Celah ini dapat membuka
peluang bagi manajemen untuk melakukan upaya-upaya untuk menunda atau mempercepat
pengakuan pendapatan dan biaya, sehingga dapat menekan jumlah pajak yang akan

dibayarkan (Setiawati, 2001).
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Seperti hasil penelitian yang di nyatakan dalam Setiawati, upaya —upaya untuk
menunda atau mempercepat laba merupakan bagian dari perilaku perataan laba, sehingga
dengan adanya perubahan pajak penghasilan yang mendorong upaya menunda atau
mempercepat laba mempunyai pengaruh pada perataan laba. Wenni (2009) dalam
penelitiannya menemukan hasil yang lemah atau tidak signifikan bahwa adanya tindakan
manajemen laba pada perusahaan atas pertimbangan beban pajak penghasilan. Philips et al.
(2003) melakukan penelitian mengenai pengaruh beban pajak tangguhan terhadap
manajemen laba pada perusahaan non finanial yang tercatat di New York Stock Exchange
tahun 1994-2000. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa beban pajak tangguhan secara

inkremental bermanfaat dibanding dengan akrual untuk mendeteksi manajemen laba.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini ingin membuktikan dan menguji kembali
beberapa penelitian sebelumnya, apakah terdapat hubungan antara perataan laba,
profitabilitas, dan pajak penghasilan . Dalam penelitian ini, proksi yang digunakan untuk
mengukur profitabilitas yaitu Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE). Untuk
itu penulis mengambil keputusan untuk menyusun skripsi ini dengan judul : “Pengaruh
Pajak penghasilan, dan Rasio Profitabilitas terhadap Perataan laba pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012 —2014”

416



Calyptra: Jurnal llmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.6 No.1 (2017)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan unit analisis badan usaha yang terdaftar pada bursa efek
di Indonesia selama 3 tahun berturut — turut yaitu pada periode 2012 sampai dengan 2014.
Penelitian ini menguji tentang tingkat hubungan antara perataan laba, pajak penghasilan, dan
rasio profitabilitas, dimana terdiri dari variable dependen dan independen. Berikut ini adalah

penjelasan tiap variabel yang digunakan dalam penelitian kali ini.
Variable Dependen

Variable dependen (terikat) yang digunakan pada penelitian ini adalah perataan laba
(income smoothing). Peneliti menggunakan indeks eckel untuk membuktikan apakah
perusahaan melakukan perataan laba atau tidak. Untuk mempermudah peneliti, perusahaan
yang melakukan perataan laba diberi nilai 1, sedangkan perusahaan yang tidak melakukan

perataan laba diberi nilai 0.

Pendekatan ini mengelompokkan perusahaan sebagai pelaku perataan penghasilan
ketika koefisien variasi penjualannya lebih besar daripada variasi labanya. Pembandingan
koefisien variasi ini menghasilkan angka indeks yang dikenal sebagai indeks eckel (Kustono,
2010). Dimana untuk mengukur tingkat Income Smoothing peneliti menggunakan FEckel
Model 1981, dimana model ini menggunakan coefficient dari variation yang digunakan untuk
mengukur keberagaman dari sales dan income. Suatu badan usaha dikatakan melakukan

Income smoothing bila:

LD
CVAS
VXAl —AD?/n—1
CVAI = —
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Dimana:

Al : Perubahan Income yang terjadi selama periode berjalan. Dihitung dari informasi
operating income.

AS : Perubahan Penjualan yang terjadi selama periode berjalan. Dihitung dari
informasi Net sales, sedangkan untuk sektor keuangan menggunakan interest
revenue.

(4 : Koefisien variasi dari variabel, yaitu standar deviasi dari perubahan laba dan
perubahan penjualan dibagi dengan nilai yang diharapkan dari perubahan laba (I)
dan perubahan penjualan (S).

AS : Rata —rata dari total perubahan penjualan selama 3 periode

Al : Rata —rata dari total perubahan laba selama 3 periode

Variable Independen

Penelitian ini mengacu pada penelitian Parvis Saeidi (2012) dimana variabel

independen yang digunakan yaitu Profitability ratio yang terbagi menjadi dua proxy, yaitu

ROA dan ROE, serta pajak penghasilan.

1. Pajak Penghasilan

Tingkat pajak penghasilan menunjukkan seberapa banyak perusahaan
menanggung beban pajak penghasilan dari tahun periode, yang termasuk di dalamnya
adalah pajak penghasilan tahun berjalan dan pajak penghasilan tangguhan yang
merupakan beban pajak penghasilan dari periode sebelumnya.

2. Return on Asset (ROA)

Tingkat profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa kinerja perusahaan
berjalan dengan baik, sebaliknya apabila profitabilitasnya rendah maka mengindikasikan
bahwa kinerja perusahaannya buruk. ROA (return on asset) digunakan untuk mengukur
rasio profitabilitas. Selain itu, ROA juga digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba.

3. Return on Equity (ROE)

Tingkat profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa kinerja perusahaan

berjalan dengan baik, sebaliknya apabila profitabilitasnya rendah maka mengindikasikan

bahwa kinerja perusahaannya buruk. ROE (return on equity) digunakan untuk mengukur
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rasio profitabilitas. Selain itu, ROE juga digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memanfaatkan nilai ekuitasnya untuk memperoleh laba.

Target Dan Karakteristik Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Peneliti menggunakan perusahaan manufaktur karena
dianggap cukup mewakili karakteristik yang dibutuhkan. Sedangkan sampel yang digunakan
yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dengan pemilihan menggunakan metode
purposive judgement sampling dengan kriteria perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2012 sampai dengan 2014. Peneliti menggunakan sampel
perusahaan manufaktur karena praktik perataan laba lebih banyak dilakukan oleh perusahaan
manufaktur.
Metode Pengujian Hipotesis

Penelitian ini menggunakan metode analisis statistik deskriptif dan analisis regresi
logistik untuk menghasilkan data statistik yang mudah dipahami dan dapat dipercaya. Berikut
akan dijelaskan metode pengujian hipotesis yang digunakan:

Analisis Statistik Deskriptif

Ghozali (2001) mengatakan bahwa tujuan dari statistik deskriptif adalah untuk
memberi gambaran suatu data yang dilihat dari rata-rata, maksimum, minimum, dan standar

deviasi.
Analisis Regresi Logistik

Teknik yang dipakai untuk menganalisis data pada penelitian kali ini yaitu
menggunakan teknik regresi logistik atau regresi berganda. Alasan digunakannya model
regresi logistik ini adalah karena variabel dependennya merupakan variabel dummy. Teknik
estimasi variabel dependen yang melandasi logistic regression adalah maximum likelihood

bukan asumsi Ordinary Least Square (OLS).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah semua data telah terkumpul penulis melakukan pengolahan data
meggunakan Microsoft Excel 2010 dan SPSS Statistics 20 untuk mengolah data. Berikut ini
akan ditampilkan mengenai tabel statistik deskriptif untuk variabel independen dari penelitian
kali ini yaitu mengenai pajak penghasilan, ROA, dan ROE, kemudian tabel statistik frekuensi
untuk variabel dependen dari penelitian kali ini yaitu perataan laba menurut indeks eckelnya.
Analisis statistik deskriptif dan frekuensi ini perlu dilakukan untuk mendeskripsikan atau

menggambarkan suatu data dalam variabel.

Tabel 1.

Variables in the Equation 1

B SE. | wad | df | Sig. |ExpB)| 95% C.lfor EXP(B)
Lower Upper
Pajak
) ,079 ,037| 4,414 1 ,036| 1,082 1,005 1,164
Step  Penghasilan
la
Constant -3,849| 1,168] 10,856 1 ,001 ,021

a. Variable(s) entered on step 1: INCOME_TAX.

Dalam tabel di atas ditunjukkan signifikansinya dengan nilai 0,036, dimana 0,036 <
0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa variable dependen pajak penghasilan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap perataan laba. Untuk menginterpretasikan tabel di atas
peneliti melakukan antilog dari B atau tertera dalam tabel pada kolom Exp(B), dimana nilai
ini merupakan odds ratio. Jadi nilai odd ratio untuk variabel independen pajak penghasilan
adalah 1,082. Diketahui juga nilai koefisien B bertanda positif dan data merupakan data
kuantitatif, maka dapat diartikan bahwa jika pajak penghasilan naik 1% maka rasio

kecenderungan perusahaan untuk melakukan perataan laba naik dengan faktor 1,082 %.

Dalam penemuan penilitian ini nilai dari Uji hubungan antara perataan laba dengan
pajak penghasilan dapat diindikasikan adanya hubungan positif antara pajak penghasilan dan
perataan laba. Hal ini menegaskan bahwa naiknya nilai suatu pajak penghasilan perusahaan
akan menyebabkan kecenderungan perusahaan yang terdaftar dalam BEI untuk melakukan
perataan laba. Hal ini selaras dengan apa yang di kemukakan oleh Philips et al. (2003) dalam

penelitiannya yang membuktikan bahwa beban pajak tangguhan secara inkremental
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bermanfaat dibanding dengan akrual untuk mendeteksi manajemen laba dimana perataan laba

merupakan bagian dari manajemen laba.

Tabel 2

Variables in the Equation 2

B S.E. | Wald df Sig. Exp(B) 95% C.1.for EXP(B)
Lower Upper
ROA -,008 ,034 ,058 1 ,809 ,992 ,928 1,060
Step 1°
Constant | -1,474 ,466] 10,011 1 ,002 ,229

a. Variable(s) entered on step 1: ROA.

Dalam tabel di atas ditunjukkan tingkat signifikansinya dengan nilai 0,809, dimana
0,809 > 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa variable dependen Return On Asset (ROA)
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perataan laba. Untuk
menginterpretasikan tabel di atas peneliti melakukan antilog dari B atau tertera dalam tabel
pada kolom Exp(B), dimana nilai ini merupakan odds ratio. Jadi nilai odd ratio untuk
variabel independen Return On Asset (ROA) adalah 0,992. Diketahui juga nilai koefisien B
bertanda negatif dan data merupakan data kuantitatif, maka dapat diartikan bahwa jika Return
On Asset (ROA) naik 1% maka rasio kemungkinan perusahaan yang melakukan perataan laba

turun dengan faktor 0,992.

Dalam permodelan menggunakan regression logistic nilai B dari coefisien ROA dan
koefisien ROE dinyatakan dalam nilai negatif dan dari hasil uji statistik ditemukan bahwa
pengaruh dari ROA dan ROE terhadap praktik perataan laba tidak signifikan. Tingkat rasio
profitabilitas seperti refurn on asset dan return on equity tidak berpengaruh dalam
mencerminkan praktik perataan laba. Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang
dikemukakan oleh Ashari et. al. dalam Sumtaky (2007) yang menemukan bukti bahwa
perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang rendah mempunyai kecenderungan lebih besar

untuk melakukan praktik perataan laba.

Hasil penelitian kali ini menunjukan tingkat ROA tidak punya pengaruh signifikan
terhadap praktik perataan laba sejalan dengan hasil penelitian Buzby (1975), yang
menyatakan bahwa ROA tidak memliki pengaruh signifikan terhadap praktik Income

smoothing dikarenakan profitabilitas yang tinggi dari sebuah perusahaan berpotensi untuk
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semakin menjadi sorotan publik, sehingga manajemen kemungkinan berusaha untuk tidak
melakukan tindakan yang membahayakan kredibilitas perusahaan. Tidak berpengaruhnya
Return On Asset terhadap perataan laba dapat juga disebabkan karena adanya standar
akuntansi yang mengatur tentang pengakuan penghasilan atas kenaikan aset atau penurunan

kewajiban secara bersamaan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan No. 1 paragraf 92.
Tabel 3

Variables in the Equation 3

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.1.for EXP(B)
Lower Upper
ROE -,019 ,023 ,679 1 ,410 ,981 ,937 1,027
Step
12 Const
. -1,235 470 6,916 1 ,009 ,291
an

a. Variable(s) entered on step 1: ROE.

Dalam tabel di atas ditunjukkan tingkat signifikansinya dengan nilai 0,410, dimana
0,410 > 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa variable dependen Return On Equity (ROE)
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perataan laba. Untuk
menginterpretasikan tabel di atas peneliti melakukan antilog dari B atau tertera dalam tabel
pada kolom Exp(B), dimana nilai ini merupakan odds ratio. Jadi nilai odd ratio untuk
variabel independen Return On Equity (ROE) adalah 0,981. Diketahui juga nilai koefisien B
bertanda negatif dan data merupakan data kuantitatif, maka dapat diartikan bahwa jika Return
On Equity (ROE) naik 1% maka rasio kemungkinan perusahaan yang melakukan perataan

laba turun dengan faktor 0,981.

Dalam uji hipotesis ketiga dalam penelitian kali ditemukan bahwa HO uji hipotesis
ketiga ini diterima, dan menyebutkan bahwa Tidak ada hubungan antara perataan laba dengan
tingkat ROE dari perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI), hasil ini tidak
selaras dengan penelitian Assih Gundono (2000 : 36) yang melaporkan bahwa terdapat
indikasi tindakan perataan laba dan laba operasi merupakan sasaran umum yang digunakan
untuk melakukan perataan laba, serta tindakan perataan laba cenderung dilakukan oleh

perusahaan yang profitabilitasnya rendah.

422



Calyptra: Jurnal llmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.6 No.1 (2017)

Sedangkan korelasi berlawanan didapat jika peneliti membandingkan dengan hasil
yang dikemukakan oleh Carlson dan Bathala (1997) dalam Sumtaky (2007) yang
menyimpulakan salah satu variabel penentu perataan laba adalah tingkat profitabilitas dimana
semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin tinggi pula kemungkinan
perusahaan melakukan perataan laba dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki tingkat

profitabilitas yang rendah.

Bagi peneliti lain, berdasarkan hasil penelitian ini yang di uji menggunakan alat
bantu uji statistik logistik regresi dan penelitian sebelumnya dapat diketahui bahwa perilaku
perusahaan dalam melakukan praktik perataan laba dapat di ukur menggunakan tingkat pajak
penghasilan serta, ROA dan ROE tidak berpengaruh. Hal ini dapat memberikan masukan

untuk mengukur tingkat kewajaran perusahaan dalam melaporkan laporan keuangannya.

Bagi Investor, setelah membaca hasil penelitian ini diharapkan sebelum melakukan
investasi agar lebih memperhatikan nilai dari tingkat pajak penghasilan yang di ukur dengan
beban pajak penghasilan dibagi dengan penghasilan sebelum pajak, dimana berdasarkan hasil
ini membuktikan bahwa tingkat pajak penghasilan berpengaruh terhadap perilaku perataan

laba suatu perusahaan, tidak hanya kepada laba bersih sebagai pertimbangan investasi.

Bagi perusahaan, penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang sejauh mana
perusahaan dapat melakukan tindakan perataan yang lebih efisien dan lebih baik seharusnya
melalui kebijakan terkait beban pajak penghasilan, bisa di aplikasikan melalui perencanaan

pajaknya dan bukan melalui tingkat ROA dan ROE.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah melakukan serangkaian pengujian beberapa hipotesis dan analisis data, dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara tingkat pajak
penghasilan terhadap praktik perataan laba. Dengan meningkatnya tingkat pajak penghasilan
sebesar 1 % akan meningkatkan kecenderungan perusahaan untuk melakukan perataan laba
sebesar 1,082 %. Beban pajak penghasilan bermanfaat untuk mendeteksi manajemen laba

dimana perataan laba merupakan bagian dari manajemen laba.

Berdasarkan hasil uji pada uji Hipotesis kedua, meskipun ditemukan implikasi
negatif namun tingkat pengaruh yang ditimbulkan berada di atas batas signifikansinya
disimpulkan bahwa tidak ditemukan adanya pengaruh yang signifikan antara besarnya tingkat
Return On Asset (ROA) terhadap praktik perataan laba. Jadi berapapun nilai dari ROA dalam
suatu perusahaan tidak menunjukkan seberapa jauh perusahaan dalam melakukan praktik

perataan laba

Berdasarkan hasil uji wald test pada uji Hipotesis ketiga, meskipun ditemukan
implikasi negatif namun tingkat pengaruh yang ditimbulkan berada di atas batas
signifikansinya jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan adanya pengaruh yang
signifikan antara besarnya tingkat Return On Equity (ROE) terhadap praktik perataan laba.
Jadi berapapun nilai dari ROE dalam suatu perusahaan tidak menunjukkan seberapa jauh

perusahaan dalam melakukan praktik perataan laba

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang periode waktu dan
memperbesar jumlah sampel penelitian, Menambah sektor — sektor perusahaan lain selain
manufaktur ke dalam daftar sampel yang akan diteliti akan dapat menampilkan hasil
penelitian yang dapat di aplikasikan ke semua perusahaan secara menyeluruh. Menggunakan
beberapa permodelan untuk mengukur tingkat perataan laba suatu perusahaan agar dapat
dibandingkan permodelan manakah yang lebih baik, atau bisa sebagai perbandingan sisi baik

dan buruk dengan menggunakan salah satu permodelan dibandingan dengan model yang lain
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